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Abstract. This study aims to describe the improvement of students' reading
comprehension skills using the PQ4R model in grade IV of SDN 11 Ampang,
Padang City. This research is a class action research consisting of four stages,
namely planning, implementation, observation, and reflection. Research data were
obtained from the results of planning, implementation, and observation using the
PQ4R model. The data collection techniques are observation, test, and non-test.
The subjects of the study were teachers and students of grade 1V of SDN 11
Ampang Padang City which amounted to 15 people. The results of the study
showed that: First, the teaching module of the first cycle obtained an average of
87,49% (B), increasing in the second cycle to 96.42% (SB). Second, the results of
the implementation of teacher aspect learning in the first cycle were obtained on
average 90.62% (B), increasing in the second cycle to 96.87% (SB). Third, the
results of the implementation of learning aspects of students in the first cycle were
obtained on average 79,66% (C), increasing in the second cycle to 93.75% (SB).
Fourth, the results of the knowledge aspect of the first cycle students were
obtained on average 80.67% (C), increasing in the second cycle to 94% (SB).
Fifth, the results of reading comprehension skills in narrative texts of students in
the first cycle were obtained on average 71,25% (C), increasing in the second
cycle to 92.22% (SB). Thus, it can be concluded that the PQ4R model can improve
the reading skills of reading and narrative text comprehension of students in grade
IV of SDN 11 Ampang, Padang City.

Keywords: Comprehension Reading Skills, Narrative Text, PQ4R

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan membaca pemahaman teks narasi peserta didik menggunakan model
PQ4R di kelas IV SDN 11 Ampang Kota Padang. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian diperoleh dari hasil
perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan menggunakan model PQ4R. Teknik
pengumpulan data adalah observasi, tes, dan non tes. Subjek penelitian adalah
guru dan peserta didik kelas IV SDN 11 Ampang Kota Padang yang berjumlah 15
orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, modul ajar siklus |
diperoleh rata-rata 87,49% (B), meningkat pada siklus Il menjadi 96,42% (SB).
Kedua, hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus | diperoleh rata-rata
90,62% (B), meningkat pada siklus Il menjadi 96,87% (SB). Ketiga, hasil
pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 79,66%
(C), meningkat pada siklus Il menjadi 93,75% (SB). Keempat, hasil aspek
pengetahuan peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 80,67% (C), meningkat pada
siklus 1l menjadi 94% (SB). Kelima, hasil keterampilan membaca pemahaman
teks narasi peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 71,25 (C), meningkat pada
siklus 1l menjadi 92,22% (SB). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model PQ4R dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman teks narasi
peserta didik di kelas IV SDN 11 Ampang Kota Padang.
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PENDAHULUAN

Keterampilan membaca pemahaman merupakan kompetensi dasar yang sangat penting
dalam proses pembelajaran, terutama di jenjang sekolah dasar. Melalui keterampilan ini,
peserta didik tidak hanya mampu memahami isi bacaan secara literal, tetapi juga dapat
menginterpretasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber bacaan
untuk menunjang proses berpikir kritis dan kreatif. Membaca pemahaman juga berkontribusi
langsung terhadap keberhasilan peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran lainnya, karena
hampir seluruh aktivitas belajar mengajar di sekolah tidak terlepas dari aktivitas membaca
(Fadhilah et al., 2024; Chandra et al., 2024).

Membaca pemahaman merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai, karena
proses ini melibatkan kemampuan pembaca dalam mengaitkan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki dengan isi bacaan untuk memperoleh makna (Sarika et al., 2024). Membaca
pemahaman bertujuan agar pembaca dapat memahami norma sastra, menilai isi bacaan secara
kritis, serta mengerti unsur fiksi atau imajinatif yang terkandung dalam teks (Putri, 2024).
Keterampilan ini mendukung kemampuan individu dalam berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif. Menurut Elfia et al. (2021), membaca pemahaman memiliki beberapa
karakteristik, yaitu: (1) memperkirakan makna kata dari frasa lainnya, (2) memahami fungsi
kata tugas dalam hubungan antar kalimat, dan (3) memahami unsur transisi dalam bahasa.

Di kelas tinggi sekolah dasar, khususnya kelas 1V, materi membaca pemahaman mencakup
teks narasi. Teks narasi merupakan jenis bacaan yang menyampaikan cerita berdasarkan urutan
peristiwa secara kronologis, baik fiksi maupun nonfiksi, dan disajikan dengan jelas agar mudah
dipahami pembaca (Ambarsari et al., 2023). Fungsi utama teks narasi adalah menyampaikan
kembali peristiwa yang telah terjadi (Ardiyanto et al., 2021). Teks ini memuat unsur-unsur
seperti tema, tokoh, konflik, watak tokoh, dan alur waktu yang runtut untuk membangun cerita
serta menyampaikan pesan atau amanat. Oleh karena itu, peserta didik kelas IV diharapkan
mampu memahami teks narasi dengan baik sebagai bagian dari keterampilan membaca
pemahaman.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 4, 7, dan 8
Oktober di kelas IV SDN 11 Ampang Kota Padang menunjukkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman peserta didik masih tergolong rendah. Peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami isi teks narasi pada setiap tahapan membaca, yaitu tahap prabaca, saat baca, dan
pascabaca. Pada tahap prabaca, peserta didik belum mampu memprediksi isi teks dari judul
yang tersedia. Pada tahap saat baca, peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam

menemukan informasi penting, memahami alur cerita, tokoh, watak, latar, serta konflik dalam
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bacaan. Sedangkan pada tahap pascabaca, peserta didik kesulitan menyimpulkan isi bacaan dan
enggan untuk menceritakan kembali cerita yang telah dibaca. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya nilai keterampilan membaca pemahaman siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditentukan sekolah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam penggunaan model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik serta materi ajar. Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah model
Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R). Model PQ4R dirancang untuk
meningkatkan pemahaman bacaan melalui enam tahapan strategis, yaitu membaca sekilas
(preview), membuat pertanyaan (question), membaca secara aktif (read), memahami dan
mengingat informasi (reflect), menceritakan ulang (recite), dan meninjau kembali isi bacaan
(review) (Trianto, 2014). Model ini diyakini mampu mendorong peserta didik berpikir aktif,
membangun keterkaitan antara informasi dalam teks dengan pengetahuan yang telah dimiliki,
serta mengingat dan memahami informasi dengan lebih baik (Finiza et al., 2021; Permatasari
et al., 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas model PQ4R dalam
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan literasi peserta didik (Kurniawan, 2020; Harahap
& Sabri, 2023; Asri et al., 2022). Namun, masih terbatas penelitian yang secara spesifik
menerapkan model PQ4R dalam konteks pembelajaran membaca pemahaman teks narasi di
kelas 1V sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan
menitikberatkan pada penerapan model PQ4R dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman teks narasi, yang merupakan salah satu materi penting dalam kurikulum Bahasa
Indonesia di kelas 1V. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran PQ4R dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman teks narasi peserta didik kelas 1V SDN 11 Ampang Kota Padang.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif, interaktif, dan menyenangkan bagi peserta
didik sekolah dasar.

METODE

Jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Menurut Utomo et al., (2024)
penelitian tindakan kelas ini memiliki peran yang penting dalam memecahkan suatu

permasalahan dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan mutu pendidikan jika
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dilakukan dengan baik dan benar. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV
SD Negeri 11 Ampang yang berjumlah 15 orang, yang terdiri dari 10 orang peserta didik laki-
laki dan 5 orang peserta didik perempuan. Selain itu, adapun yang terlibat dalam penelitian
adalah peneliti sebagai pelaksana dalam pembelajaran dan guru kelas sebagai pengamat dalam
pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini

Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap yaitu, perencanaan (planning), pelaksanaan
(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Perencanaan dilakukan penyusunan
modul ajar, menetapkan waktu penelitian, memilih buku sumber, menyiapkan instrumen
penelitian, dimana peneliti melakukan proses pembelajaran menggunakan model PQ4R sesuai
dengan modul ajar yang telah disusun. Observer mengamati semua kegiatan yang dilakukan
oleh guru maupun peserta didik yang dipandu dengan lembar observasi. Pengamatan dilakukan
pada saat pelaksanaan tindakan. Setelah tindakan dilakukan maka peneliti melakukan refleksi
bersama guru kelas, dilanjutkan dengan menganalisis semua tindakan dan menelaah ulang
modul ajar yang sudah dilaksanakan. Kemudian hasil refleksi tersebut akan digunakan dalam
mengukur proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan telah berhasil atau tidak.

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah hasil observasi dari pengamatan dan
dokumentasi pada setiap tindakan atau aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran membaca
pemahaman teks narasi dengan penerapan model PQ4R. Sumber data yang akan di ambil dalam
penelitian berasal dari aktivitas pembelajaran membaca pemahaman teks narasi menggunakan
model PQ4R. Sumber data penelitian adalah proses pembelajaran (pengamatan aktivitas guru
dan peserta didik) dan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Teknik pengumpulan
data penelitian berupa teknik observasi, tes, non tes dan wawancara. Intrumen penilaian berupa

lembar observasi, lembar tes, lembar non tes dan lembar wawancara.

HASIL DAN DISKUSI
Siklus I Pertemuan |
Perencanaan
Perencanaan pada siklus | pertemuan | dituangkan dalam modul ajar. Materi yang dibahas
yaitu membaca pemahaman teks narasi yang berjudul “Kancil dan Kawanan Buaya”

menggunakan model PQ4R.

Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan sebanyak tiga tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru akan meminta peserta didik menyiapkan
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diri untuk memulai kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti memulai pembelajaran menggunakan
sintak model PQ4R yang dikemukakan oleh Trianto (2014): (1) Preview (Membaca Sekilas),
(2) Question (Membuat Pertanyaan), (3) Read (Membaca), (4) reflect (Memahami) (5) Recite
(Menceritakan Ulang), dan (6) Review (Meninjau Ulang). Kegiatan penutup, guru melakukan
refleksi bersama peserta didik dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan untuk mengetahui pemahaman yang dimiliki peserta didik.

Pengamatan

Peneliti menyediakan lembar pengamatan yang diberikan kepada observer, lembar
pengamatan modul ajar, pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. Hasil pengamatan
terhadap modul ajar siklus I pertemuan | yaitu skor 23 dari 28 dengan persentase 82,14% dan
predikat Baik (B). Pengamatan aktivitas guru diperoleh skor 28 dari skor 32 dengan persentase
87,5% dan predikat Baik (B). Pengamatan aktivitas peserta didik diperoleh skor 23 dari 32
dengan persentase 71,87% dan predikat Cukup (C). Hasil penilaian keterampilan membaca
pemahaman peserta didik memperoleh rata-rata 61,38% dengan predikat Kurang (K).

Siklus I Pertemuan 11
Perencanaan

Perencanaan pada siklus I pertemuan Il dituangkan dalam modul ajar. Materi yang dibahas
yaitu membaca pemahaman teks narasi yang berjudul “Sesama Saudara Harus Saling Berbagi”

menggunakan model PQ4R.

Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan sebanyak tiga tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru akan meminta peserta didik menyiapkan
diri untuk memulai kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti memulai pembelajaran menggunakan
sintak model PQ4R yang dikemukakan oleh Trianto (2014): (1) preview (membaca sekilas),
(2) question (membuat pertanyaan), (3) read (membaca), (4) reflect (memahami) (5) recite
(menceritakan ulang), dan (6) review (meninjau ulang). kegiatan penutup, guru melakukan
refleksi bersama peserta didik dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan menyimpulkan

pembelajaran yang telah dilakukan untuk mengetahui pemahaman yang dimiliki peserta didik.
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Pengamatan

Peneliti menyediakan lembar pengamatan yang diberikan kepada observer, lembar
pengamatan modul ajar, pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. Hasil pengamatan
terhadap modul ajar siklus I pertemuan Il yaitu skor 26 dari 28 dengan persentase 92,85% dan
predikat Sangat Baik (SB). Pengamatan aktivitas guru diperoleh skor 30 dari skor 32 dengan
persentase 93,75% dan predikat Sangat Baik (SB). Pengamatan aktivitas peserta didik
diperoleh skor 28 dari 32 dengan persentase 87,5% dan predikat Baik (B). Hasil penilaian
keterampilan membaca pemahaman peserta didik memperoleh rata-rata 80,55 % dengan
predikat Cukup (C).

Siklus 11
Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il dituangkan dalam modul ajar. Materi yang dibahas yaitu
membaca pemahaman teks narasi yang berjudul “Kelinci dan Kura-kura” menggunakan model
PQ4R.

Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan sebanyak tiga tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru akan meminta peserta didik menyiapkan
diri untuk memulai kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti memulai pembelajaran menggunakan
sintak model PQ4R yang dikemukakan oleh Trianto (2014): (1) Preview (Membaca Sekilas),
(2) Question (Membuat Pertanyaan), (3) Read (Membaca), (4) reflect (Memahami) (5) Recite
(Menceritakan Ulang), dan (6) Review (Meninjau Ulang). Kegiatan penutup, guru melakukan
refleksi bersama peserta didik dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan menyimpulkan

pembelajaran yang telah dilakukan untuk mengetahui pemahaman yang dimiliki peserta didik.

Pengamatan

Peneliti menyediakan lembar pengamatan yang diberikan kepada observer, lembar
pengamatan modul ajar, pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. Hasil pengamatan
terhadap modul ajar siklus 11 yaitu skor 27 dari 28 dengan persentase 96,42% dan predikat
Sangat Baik (SB). Pengamatan aktivitas guru diperoleh skor 31 dari skor 32 dengan persentase
96,87% dan predikat Sangat Baik (SB). Pengamatan aktivitas peserta didik diperoleh skor 30
dari 32 dengan persentase 93,75% dan predikat Sangat Baik (SB). Hasil penilaian keterampilan
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membaca pemahaman peserta didik memperoleh rata-rata 92,22% dengan predikat Sangat Baik
(SB).

DISKUSI

Keberhasilan peningkatan keterampilan membaca pemahaman teks narasi menggunakan
model PQ4R di kelas IV SDN 11 Ampang Kota Padang tentunya perlu memperhatikan
beberapa hal, baik dari segi perencanaan maupun pelaksanaan. Perencanaan diperlukan agar
pembelajaran tidak menyimpang dari tujuan yang akan dicapai. Peneliti terlebih dahulu
membuat rancangan pembelajaran berbentuk modul ajar. Modul ajar merupakan salah satu
panduan atau rancangan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang berlaku dan
digunakan untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan (Salsabilla et al., 2023).
Penyusunan modul ajar disesuaikan dengan tahapan komplikasi modul serta dibuat dengan
kemasan menarik agar menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran (Salirawati,
2016).

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman teks narasi terdiri dari
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup meggunakan model (preview, question, read, reflect,
recite, review) PQ4R yang dikemukakan oleh Trianto (2014). Pembelajaran membaca di
Sekolah Dasar disesuaikan dengan tingkatan kelas, baik kelas rendah maupun kelas tinggi
(Hidayah, 2018). Peserta didik dapat membaca teks dengan benar, sehingga menjadi pondasi
dan dasar bagi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran (Ritonga & Rambe, 2022).
Perencanaan pembelajaran yang disusun dengan baik dapat memberikan hasil yang baik juga
terhadap hasil belajar peserta didik yang hendak dicapai. Peserta didik yang memperoleh hasil
belajar yang baik dapat dilihat dari meningkatnya kualitas proses belajar mengajar yang
dilakukan di kelas selama proses pembelajaran (Abidin, 2018).

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman teks narasi menggunakan
model PQ4R di kelas IV SDN 11 Ampang Kota Padang terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca
pemahaman teks narasi menggunakan model PQ4R dilakukan pengamatan berdasarkan aspek
guru dan peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman teks
narasi menggunakan model PQ4R dilaksanakan dengan sintak: a) Preview (pratinjau), b)
Question (membuat pertanyaan), ¢) Read (membaca), d) Reflect (memahami), e) Recite
(menceritakan ulang), dan f) Review (meninjau ulang). Hasil pengamatan dari pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman teks narasi menggunakan model PQ4R

berdasarkan aspek guru dan peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke silkus II.
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Pelaksanaan siklus | pada aktivitas guru memperoleh rata-rata 90,62% dengan predikat Baik
(B), meningkat pada siklus 11 menjadi 96,87% dengan predikat Sangat Baik (SB). Begitupun
dengan pelaksanaan siklus I aspek peserta didik memperoleh rata-rata 79,66% dengan predikat
Cukup (C), meningkat pada siklus Il rata-rata 93,75% predikat Sangat Baik (SB). Maka, dapat
dimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman teks narasi
menggunakan model PQ4R berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus I1.

Hasil peningkatan keterampilan membaca pemahaman teks narasi menggunakan model
PQ4R di kelas IV SDN 11 Ampang Kota Padang terdiri dari beberapa penilaian yaitu aspek
pengetahuan, dan keterampilan. Aspek pengetahuan pada siklus I memeperoleh rata-rata
80,67%, dengan predikat Cukup (C) dan siklus Il memperoleh rata-rata 94% dengan predikat
Sangat Baik (SB). Aspek keterampilan membaca teks narasi pada siklus I memperoleh rata-
rata 71,25% dengan predikat Cukup (C), dan meningkat pada siklus Il dengan rata-rata 92,22%
predikat Sangat Baik (SB), dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan membaca pemahaman
teks narasi menggunakan model PQ4R mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II,

sehingga pelaksanaan penelitian ini dikatakan berhasil.
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Gambar 1. Peningkatan hasil pengamatan menggunakan model PQ4R
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Gambar 2. Peningkatan hasil belajar aspek pengetahuan dan keterampilan menggunakan
model PQ4R.

KESIMPULAN

Perencanaan modul ajar keterampilan membaca pemahaman teks narasi menggunakan
model PQ4R di kelas IV SDN 11 Ampang Kota Padang terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Perencanaan modul ajar ini disusun oleh peneliti sebagai
guru di kelas IV SDN 11 Ampang Kota Padang. Hasil penilaian perencanaan pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman teks narasi menggunakan model PQ4R
siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus I memperoleh rata-rata 89,27 %
dengan predikat Baik (B), kemudian meningkat pada siklus Il dengan rata-rata 96,42% dengan
predikat Sangat Baik (SB). Maka dapat dikatakan bahwa perencanaan pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman teks narasi menggunakan model PQ4R

siklus I ke siklus 11 meningkat sesuai dengan yang diharapkan.
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